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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 
 

 

3.1. Tempat dan Waktu Penelitian 

Lokasi penelitian ini dilaksanakan di Japanese Souffle Pancake cabang Villa Bogor 

Indah yang beralamat Jl. Villa Bogor Indah, No 05, Ciparigi, Kec. Bogor Utara, Kota 

Bogor. Pelaksanaan penelitian berlangsung selama 6 (enam) bulan yang dimulai dengan 

kegiatan berupa observasi lapangan pada Bulan Maret 2022, dilanjutkan dengan pengajuan 

ijin penelitian, persiapan penelitian, pengumpulan data, pengolahan data, analisis data dan 

evaluasi, penulisan laporan serta seminar hasil penelitian yang dilaksanakan pada bulan 

Agustus 2022. Sesuai dengan jadwal penelitian yang tertera pada tabel di bawah ini. 

Tabel 3.1. Jadwal Pelaksanaan Penelitian 

No Kegiatan 
Maret April Mei Juni Juli Agustus 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
          

                

1 Observasi Awal                         

2 Pengajuan izin                          

3 
Persiapan 

penelitian 
                        

4 Pengumpulan data                         

5 Pengolahan data                          

6 Analisis & evaluasi                         

7 Penulisan laporan                         

8 Seminar hasil                          

Sumber: Penelitian (2022) 

 

3.2. Jenis dan Metode Penelitian 

 Menurut Sugiyono (2019:2) metode penelitian merupakan proses kegiatan dalam 

bentuk pengumpulan data, analisis dan interprestasi yang terkait dengan tujuan penelitian. 

Untuk mencapai tujuan yang diperlukan dibutuhkan metode yang relevan untuk mencapai 

tujuan yang diinginkan. Dalam penelitian ini, digunakan metode penelitian kuantitatif. 

Menurut Sugiyono (2019:16) metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode 

penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada 
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populasi atau sempel tertentu, pengumpulan data menggunakan instumen penelitian, 

analisis data bersifat kuantitatif/statistic, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang 

ditetapkan. 

  Adapun metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

survey yaitu penelitian yang datanya dikumpulkan dari sampel atas populasi untuk 

mewakili seluruh populasi. Maksud penelitian survey untuk penjajakan (explorative), 

deskriptif, penjelasan (explanatory atau confirmatory), evaluasi, prediksi atau peramalan, 

penelitian operasional dan pengembangan indikator-indikator sosial. 

 

3.3. Populasi dan Sampel 

3.3.1 Populasi 

 Menurut Sugiyono (2019:126) populasi adalah keseluruhan elemen yang akan 

dijadikan wilayah generalisasi. Elemen populasi adalah keseluruhan subyek yang akan 

diukur, yang merupakan unit yang diteliti. Dalam hal ini populasi adalah wilayah 

generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. 

Jadi populasi bukan hanya orang, tetapi juga obyek dan benda-benda alam yang lain. 

Populasi juga bukan sekedar jumlah yang ada pada obyek/subyek yang dipelajari, tetapi 

meliputi seluruh karakteristik/sifat yang dimiliki oleh subyek atau obyek itu. Berdasarkan 

pengertian tersebut, yang menjadi sasaran populasi dalam penelitian ini adalah konsumen 

Japanese Souffle Pancake Bogor. 

 

3.3.2 Sampel 

   Menurut Sugiyono (2019:127) mengatakan bahwa sampel adalah bagian jumlah 

dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti 

tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan 

dana, tenaga dan waktu, Peneliti dapat menggunakan sampel yang yang digunakan dari 

populasi itu. Apa yang dipelajari dari sampel itu, kesimpulannya akan dapat diberlakukan 

untuk populasi. Untuk itu sampel yang diambil harus betul-betul representatif (mewakili). 

 Guna menentukan jumlah sampel dalam penelitian ini, digunakan rumus 

pengambilan sampel yang dikenal dengan istilah Persamaan Lemeshow, sebagai berikut:  
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      𝑍2P(1-P) 

n =          

      𝑑2  

 

Keterangan:  

n  = Banyaknya sampel 

z  = Skor z pada kepercayaan 95% = 1,96 

p  = maksimal estimasi = 0,5 

d = sampling eror = 10%.  

 

Dengan demikian maka jumlah sampel yang diambil sebanyak: 

     𝑍2P(1-P) 

n =          

      𝑑2  

    1,962. 0,5(1-0,5) 

n =          

      0,12  

     3,8416 . 0,25 

n =          

      0,01 

n  = 96,04 = 100 
   

  Dengan menggunakan rumus Lemesshow di atas, maka nilai sampel (n) yang 

didapat adalah 96,04 yang dibulatkan menjadi 100 orang. Dengan menggunakan teknik 

Probability Sampling, maka teknik pengambilan sampel yang digunakan berupa 

Proportionate Stratified Random Sampling. Teknik ini digunakan bila populasi 

mempunyai anggota atau unsur yang tidak homogen dan berstrata secara proporsional 

(Sugiyono, 2019:82). Adapun sampel penelitian ini diambil dari sumber data ditentukan 

sebelumnya yakni Japanese Souffle Pancake cabang Villa Bogor Indah yang beralamat di 

Jl. Villa Bogor Indah, No 05, Ciparigi, Kec. Bogor Utara, Kota Bogor. Lebih lanjut, peneliti 

menentukan kriteria pengambilan sampel data penelitian ini sebagai berikut: 

1. Minimal berumur 15 tahun. 

2. Responden yang sering membeli produk Japanese Souffle Pancake Bogor. Minimal 

melakukan transaksi di Japanese Souffle Pancake satu minggu dua kali. 

3. Membeli Japanese Souffle Pancake atas keputusan sendiri bukan suruhan orang lain. 

4. Minimal pembelian Rp. 10.000 
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3.4. Teknik Pengumpulan Data 

 Menurut Sugiyono (2019:296) teknik pengumpulan data merupakan langkah yang 

paling utama dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan 

data. Tanpa pengetahuan teknik pengumpulan data, makan peneliti tidak akan 

mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan. Menurut Sugiyono 

(2019:199) pengertian teknik pengumpulan data yang digunakan adalah kuesioner 

(angket). Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk 

dijawabnya. Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang efisien bila peneliti tahu 

dengan pasti variabel yang akan diukur dan tahu apa yang bisa diharapkan dari responden. 

Selain itu, kuesioner juga cocok digunakan bila jumlah responden cukup besar dan tersebar 

diwilayah yang luas. Kuesioner dapat berupa pertanyaan/pernyataan tertutup/ terbuka 

dapat diberikan kepada responden secara langsung atau dikirim melalui pos, atau internet.  

 Bila penelitian dilakukan pada lingkup yang tidak terlalu luas, sehingga kuesioner 

dapat diantarkan langsung dalam waktu tidak terlalu lama, maka pengiriman angket kepada 

responden tidak perlu melalui pos. dengan adanya kontak langsung antara peneliti dengan 

responden akan menciptakan suatu kondisi yang cukup baik sehingga responden dengan 

sukarela akan memberikan data obyektif dan cepat.  

 

3.5. Definisi Operasional Variabel 

Menurut Sugiyono (2019:38) variabel penelitian adalah segala sesuatu yang 

berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh 

informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya. 

 

3.5.1. Variabel Bebas  

Variabel bebas atau independent variable adalah suatu variabel yang variasinya 

mempengaruhi variabel lain. Dapat pula dikatakan bahwa variabel bebas adalah variabel 

yang pengaruhnya terhadap variabel lain ingin diketahui. Variabel ini dipilih dan sengaja 

dimanipulasi oleh peneliti agar efeknya terhadap variabel lain tersebut dapat diamati dan 

diukur (Sugiyono (2019:3). Variabel bebas (independent variable), adalah variabel yang 

menjadi sebab timbulnya atau berubahnya variabel terikat (dependent variable). Secara 
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sederhana, dapat disimpulkan bahwa variabel bebas (independent variable) atau variabel 

X yaitu variabel yang mempengaruhi variabel terikat (dependent variable) variabel Y.  

Dalam penelitian ini, variabel bebas yang digunakan meliputi promosi, harga, dan 

kualitas pelayanan. Adapun ketiga variabel bebas tersebut didefinisikan sebagai berikut: 

1. Promosi (X1) 

Menurut Terence A. Shimp dalam Suprianto dan Warta (2018: 8), promosi memiliki 

fungsi sebagai berikut : 

1. Informing (memberikan informasi) 

2. Persuading (Membujuk) 

3. Reminding (mengingatkan) 

4. Adding Value (Menambah nilai) 

2. Harga (X2) 

Menurut Kotler dalam Krisdayanto (2018:4) indikator yang mencirikan harga yaitu :  

a. Keterjangkauan Harga  

Harga yang dapat dijangkau oleh semua kalangan dengan target segmen pasar 

yang dipilih. 

b. Kesesuaian Harga dengan Kualitas Jasa  

Penilaian konsumen terhadap besarnya pengorbanan finansial yang diberikan 

dalam kaitannya dengan spesifikasi yang berupa kualitas jasa. Harga yang 

ditawarkan pada konsumen sesuai dengan kualitas jasa yang ditawarkan 

c. Daya Saing Harga  

Harga yang ditawarkan apakah lebih tinggi atau dibawah rata– rata. 

d. Kesesuaian Harga dengan Manfaat  

Konsumen akan merasakan puas ketika mereka mendapatkan manfaat setelah 

mengkonsumsi apa yang ditawarkan sesuai dengan nilai yang mereka keluarkan. 

3.  Kualitas Pelayanan (X3)  

Menurut Lupiyoadi dalam Atmaja (2018:50) indikator kualitas pelayanan meliputi : 

a. Tangible atau Bukti Langsung 

Tangible yaitu kemampuan suatu perusahaan dalam menunjukan eksistensinya 

kepada eksternal, penampilan dan kemampuan sarana dan prasarana fisik 

perusahaan dan keadaan lingkungan sekitarnya adalah bukti nyata pelayanan yang 
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diberikan oleh pemberi jasa yang mengikuti fasilitas fisik (gedung, gudang, dll) 

perlengkapan dan peralatan yang dapat dipergunakan (teknologi) penampilan 

pegawainya. 

b. Reliability atau kehandalan 

Reliability yaitu kemampuan perusahaan untuk memberikan pelayanan sesuai 

yang dijanjikan secara akurat dan terpercaya. Kinerja harus sesuai dengan harapan 

pelanggan yang berarti ketepatan waktu, pelayanan yang sama untuk semua 

pelanggan tanpa kesalahan, sikap yang disimpatik dan dengan akurasi yang tinggi. 

c. Responsiveness atau daya tanggap 

Responsiveness yaitu suatu kemampuan untuk membantu dan memberikan 

pelayanan yang cepat (Responsive) dan tepat pada pelanggan, dengan 

penyampaian informasi yang jelas. Membiarkan konsumen menunggu tanpa 

adanya suatu alasan yang jelas menyebabkan persepsi yang negatif dalam kualitas 

pelayanan. 

d. Assurance atau jaminan 

Assurance yaitu pengetahuan, kesopansantunan, dan kemampuan para pegawai 

perusahaan untuk menumbuhkan rasa percaya para pelanggan kepada perusahaan. 

e. Emphaty atau empati 

Emphaty yaitu memberikan perhatian yang tulus dan bersifat individual atau 

pribadi yang diberikan kepada pelanggan dengan berupaya memahami keinginan 

konsumen. Dimana suatu perusahaan diharapkan memiliki pengertian dan 

pengetahuan tentang pelanggan, memahami kebutuhan pelanggan secara spesifik, 

serta memiliki waktu pengoperasian yang nyaman bagi pelanggan. 

 

 

 

3.5.2. Variabel Terikat 

Variabel terikat atau dependent variable adalah variabel penelitian yang diukur 

untuk mengetahui besarnya efek atau pengaruh variabel lain. Besarnya efek tersebut 

diamati ada tidaknya, timbul hilangnya, besar mengecilnya, atau berubahnya variasi yang 

tampak sebagai akibat perubahan pada variabel lain termaksud (Sugiyono (2019:3). 
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Variabel terikat (dependent variable) merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang 

menjadi akibat, karena adanya variabel bebas (independent variable). Secara sederhana, 

variabel terikat (dependent variable) dapat disimpulkan sebagai variabel yang dapat 

dipengaruhi oleh variabel lain dalam hal ini variabel bebas (independent variable).  

Adapun variabel terikat (dependent variable) dalam penelitian ini adalah variabel 

keputusan pembelian. Dalam penelitian ini menggunakan empat indikator untuk 

menentukan keputusan pembelian (Kotler 2018:70), yaitu: 

1. Kemantapan pada sebuah produk 

Dalam melakukan pembelian, konsumen memilih salah satu dari beberapa alternatif 

yang ada. Pilihan tersebut didasarkan pada kualitas, mutu, harga yang terjangkau, dan 

faktor- faktor lain yang dapat memantapkan keinginan konsumen untuk membeli 

produk apakah produk tersebut benar- benar ingin digunakan atau dibutuhkan. 

2. Kebiasaan dalam membeli produk 

Kebiasaan konsumen dalam membeli produk juga berpengaruh terhadap keputusan 

pembelian. Konsumen merasa produk tersebut sudah terlalu melekat di benak mereka 

karena mereka sudah merasakan manfaat dari produk tersebut. Oleh karena itu, 

konsumen merasa tidak nyaman jika mencoba produk baru dan harus menyesuaikan 

diri lagi. Mereka cenderung memilih produk yang sudah biasa digunakan. 

3. Memberikan rekomendasi kepada orang lain 

Dalam melakukan pembelian, jika konsumen mendapatkan manfaat yang sesuai 

dengan sebuah produk, mereka pasti merekomendasikan produk tersebut dengan orang 

lain. Mereka ingin orang lain juga merasakan bahwa produk tersebut sangat bagus dan 

lebih baik dari produk lain. 

Guna memahami lebih dalam tentang variabel, definisi variabel, indikator dan 

pengukuran atas indikator di atas maka dapat dilihat pada Tabel 3.2 di bawah ini. 
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Tabel 3.2. Variabel dan Indikator penelitian 

Sumber: Data Diolah Peneliti (2022) 

 

 

Variabel Definisi Indikator Skala 

Promosi (X1) Alma (2018:181) mendefinisikan 

bahwa “promosi adalah sejenis 

komunikasi yang memberi 

penjelasan 

Menurut Terence A. Shimp 

(dalam Suprianto dan Warta, 

2018: 8), promosi memiliki 

fungsi sebagai berikut. 

1. Informing (memberikan 

informasi) 

2. Persuading (Membujuk) 

3. Reminding (mengingatkan) 

4. Adding Value (Menambah 

nilai) 

Skala Likert 

Harga (X2) 

 

 

 

 

Menurut Kotler dan Amstrong 

dalam Krisdayanto (2018:3) 

Harga adalah sejumlah uanh yang 

dibayarkan atas jasa, atau jumlah 

niai yang konsumen tukar dalam 

rangka mendapatkan manfaat dari 

memiliki atau menggunakan 

barang atau jasa. 

Menurut Kotler dalam 

Krisdayanto (2018:4) indikator-

indikator yang mencirikan harga 

yaitu :  

1. Keterjangkauan Harga  

2. Kesesuaian Harga dengan 

Kualitas Jasa  

3. Daya Saing Harga  

4. Kesesuaian Harga  

Skala Likert 

Kualitas 

Pelayanan (X3) 

 

Menurut Kasmir (2017) adalah 

tindakan atau perbuatan seseorang 

atau suatu organisasi untuk 

memberikan kepuasan kepada 

pelanggan, sesama karyawan, dan 

juga pimpinan. 

Menurut (Atmaja,2018) 

1. Tangible atau Bukti 

Langsung 

2. Reliability atau kehandalan  

3. Responsiveness atau daya 

tanggap 

4. Assurance atau jaminan 

5. Emphaty atau empati 

Skala Likert 

Keputusan 

Pembelian (Y) 

Menurut (Kotler dan Armstrong 

2017:180) keputusan pembelian 

adalah keputusan pembeli tentang 

merek mana yang dibeli. Proses 

pengambilan keputusan yang 

rumit sering melibatkan beberapa 

keputusan. Keputusan ini 

melibatkan pilihan antara dua atau 

lebih alternatif. Keputusan 

pembelian konsumen adalah 

tahap dimana konsumen juga 

mungkin membentuk niat untuk 

membeli produk yang paling 

disukai, dimana keputusan 

konsumen untuk memodifikasi, 

menunda, atau menghindar sangat 

dipengaruhi resiko yang 

dirasakan. 

Dimensi dan indikator 

keputusan konsumen dalam 

penelitian ini menggunakan 

empat indikator untuk 

menentukan keputusan 

pembelian (Kotler 2018:70), 

yaitu: 

1. Kemantapan pada sebuah 

produk 

2. Kebiasaan dalam membeli 

produk 

3. Memberikan rekomendasi 

kepada orang lain 

Skala Likert 
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3.6. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data merupakan suatu langkah yang paling menentukan dari suatu 

penelitian karena analisis data berfungsi untuk menyimpulkan hasil penelitian. Analisis 

data merupakan salah satu kegiatan penelitian berupa proses penyusunan dan pengolahan 

data guna menafsirkan data yang telah diperoleh. Menurut Sugiyono (2019:206), analisis 

data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh responden terkumpul. Kegiatan dalam 

analisis data adalah mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis responden, 

menstabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh responden, menyajikan data dari setiap 

variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan masalah dan 

melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan. 

Setelah data tersebut dikumpulkan, kemudian data tersebut dianalisis dengan 

menggunakan teknik pengolahan data. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 

bertujuan untuk menjawab pertanyaan yang tercantum dalam identifikasi masalah. Teknik 

analisis data digunakan untuk menjawab rumusan masalah maupun hipotesis penelitian 

yang telah dirumuskan sebelumnya. Data-data yang telah dikumpulkan kemudian diolah 

sehingga bisa diambil kesimpulan sesuai dengan jenis uji yang digunakan. Pada 

kesimpulan itulah diketahui pengaruh antara variabel bebas dengan variabel terikat yang 

digunakan dalam penelitian. 

 

3.6.1. Skala dan Angka Penafsiran 

Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner. 

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi 

seperangkat pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya. Adapun dalam 

penelitian ini skala pengukurannya adalah skala Likert. Menurut Sugiyono (2019:145) 

skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seorang atau 

kelompok orang tentang fenomena sosial. Dengan skala likert, maka variabel yang akan 

diukur dijabarkan menjadi indikator variabel. Kemudian indikator tersebut dijadikan 

sebagai titik tolak untuk menyusun item-item instrumen yang dapat berupa pernyataan atau 

pertanyaan. 

Sugiyono (2019:146), dengan skala likert maka variabel yang akan diukur 

dijabarkan menjadi indikator variabel. Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik 
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tolak untuk menyusun pernyataan dimana setiap jawaban instrumen dibuat menjadi 5 

(lima) gradasi dari sangat positif sampai sangat negatif, seperti dibawah ini. 

1. Sangat Setuju    (Skor 5) 

2. Setuju     (Skor 4) 

3. Netral      (Skor 3) 

4. Tidak Setuju    (Skor 2) 

5. Sangat Tidak Setuju (Skor 1) 

Dengan menggunakan skala likert, variabel yang diukur dan dijabarkan menjadi 

indikator variabel. Indikator tersebut dijadikan sebagai tolak ukur menyusun instrumen. 

Untuk menentukan gradasi hasil jawaban responden dalam kuesioner maka diperlukan 

angka penafsiran. Angka penafsiran inilah yang digunakan untuk mengolah data mentah 

dikelompokkan sehingga dapat diketahui hasil akhir degradasi atas jawaban responden, 

apakah responden sangat setuju, setuju, netral, tidak setuju atau sangat tidak setuju atas apa 

yang ada dalam penyataan tersebut. 

 Adapun penentuan interval angka penafsiran dilakukan dengan cara mengurangkan 

skor tertinggi dengan skor terendah dibagi dengan jumlah skor sehingga diperoleh interval 

penafsiran seperti terlihat pada Tabel 3.3 di bawah ini. 

Interval Angka Penafsiran  = (Skor Tertinggi – Skor Terendah) / n 

    = (5 – 1) / 5 = 0,80  

Tabel 3.3. Ketentuan Pengukuran Instrumen Penelitian Skala Likert 

NO SKALA SKOR 

1 Sangat Setuju 5 

2 Setuju 4 

3 Netral 3 

4 Tidak Setuju 2 

5 Sangat Tidak Setuju 1 

Sumber: Data diolah peneliti (2022) 

Adapun rumus penafsiran yang digunakan adalah: 

 

 

 

 

∑f(X) 

n M = 
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Keterangan: 

M = Angka penafsiran 

f = Frekuensi jawaban 

x = Skala nilai 

n = Jumlah seluruh jawaban 

 

3.6.2. Persamaan Regresi 

Dalam penelitian ini digunakan analisis regresi linier berganda yaitu untuk 

mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikatnya. Karena dalam penelitian 

ini terdapat lebih dari satu variabel bebas yang diuji untuk mengetahui pengaruhnya 

terhadap variabel terikat, maka proses analisis regresi yang dilakukan adalah menggunakan 

analisis regresi linier berganda. Menurut Sugiyono (2019:277), analisis regresi berganda 

digunakan oleh peneliti bila peneliti bermaksud meramalkan bagaimana keadaan (naik 

turunnya) variabel dependen (kriterium) bila dua atau lebih variabel independen sebagai 

faktor prediktor dimanipulasinya (dinaik-turunkannya) 

Analisis regresi ganda adalah analisis statistik yang menghubungkan antara dua 

variabel independent atau lebih (X1 , X2 , X3... , Xi) dengan varibel dependent Y (Lupiyoadi 

dan Ridho, 2015:157). Guna menguji pengaruh beberapa variabel bebas dengan variabel 

terikat dapat digunakan model matematika sebagai berikut: 

 

 

 

Keterangan: 

Y = Variabel terikat (Keputusan Pembelian) 

a = Intersep (titik potong dengan sumbu Y) 

b1...b3 = Koefisien regresi (konstanta) X1, X2, X3 

X1 = Promosi 

X2 = Harga 

X3 = Kualitas Pelayanan 

e = Standar erorr 

Sumber: Arikunto dalam Unaradjan (2013:225) 

 

Dalam penelitian ini, analisis regresi linier berganda menggunakan Statistical Product and 

Service Solutions (SPSS). Sebelum melakukan analisis regresi linier berganda lebih lanjut 

perlu dilakukan analisis kualitas data. Pertama, uji kualitas data berupa uji validitas dan 

reliabilitas. Kedua, uji asumsi klasik berupa uji normalitas, uji multikolinieritas dan uji 

Y =  a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e 
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heteroskedastisitas. Ketiga, uji hipotesis berupa uji F (Uji Simultan), koefisien determisasi 

dan uji t (Uji Parsial).  

 

3.6.3. Uji Kualitas Data 

Penelitian yang mengukur variabel dengan menggunakan instrumen kuesioner 

harus dilakukan pengujian kualitas terhadap data yang diperoleh. Pengujian ini bertujuan 

untuk mengetahui apakah instrumen yang digunakan valid dan reliabel sebab kebenaran 

data yang diolah sangat menentukan kulitas hasil penelitian. 

 

1. Uji Validitas  

Uji kualitas data pertama yang harus dilakukan adalah uji validitas. Uji validitas ini 

dilakukan untuk mengetahui apakah alat ukur yang digunakan mengukur apa yang perlu 

diukur. Suatu alat ukur yang validitasnya tinggi akan mempunyai tingkat kesalahan kecil, 

sehingga data yang terkumpul merupakan data yang memadai. Validitas menunjukan 

sejauh mana suatu alat pengukur itu mengukur apa yang ingin diukur. 

Data yang valid adalah data yang akurat atau data yang tepat. Sementara itu, uji 

validitas dalam penelitian menyatakan derajat ketepatan alat ukur penelitian terhadap isi 

atau arti sebenarnya yang diukur. Validitas dalam penelitian mempresentasikan derajat 

ketepatan antara data yang terjadi pada objek penelitian dengan data yang dilaporkan oleh 

peneliti. Semakin tinggi ketepatan antara data yang terjadi pada objek penelitian dengan 

data yang dilaporkan oleh peneliti, maka semakin tinggi pula validitas datanya. 

(Sugiarto,2017:205). Berkaitan dengan uji validitas ini, Arikunto dalam Unaradjan 

(2013:164) menyatakan bahwa validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat 

keandalan atau kesahihan suatu alat ukur. Alat ukur yang kurang valid berarti memiliki 

validitas rendah.  

Guna menguji validitas alat ukur, terlebih dahulu dicari harga korelasi antara 

bagian-bagian dari alat ukur secara keseluruhan dengan cara mengkorelasikan setiap butir 

alat ukur dengan total skor yang merupakan jumlah tiap skor butir dengan rumus Pearson 

Product Moment, adalah: 
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Keterangan: 

rhitung = Koefisien korelasi variabel bebas dan variabel terikat 

∑X1 = Jumlah skor item 

∑Yi = Jumlah skor total (sebuah item) 

N = Jumlah responden 

Sumber: Arikunto dalam Unaradjan (2013:164) 

 

Dalam penelitian ini uji validitas menggunakan Statistical Product and Service Solutions 

(SPSS).  Uji validitas dalam penelitian ini menggunakan analisis item yaitu 

mengkorelasikan skor tiap butir pertanyaan kuesioner dengan skor total yang merupakan 

jumlah dari tiap skor butir. Jika ada item yang tidak memenuhi syarat, maka item tersebut 

tidak akan diteliti lebih lanjut. Menurut Sugiyono (2019:178) syarat yang harus dipenuhi 

untuk item kuesioner dianggap valid yaitu harus memiliki kriteria sebagai berikut:  

a. Jika koefisien korelasi r > 0,30 maka item tersebut dinyatakan valid, 

b. Jika koefisien korelasi r < 0,30 maka item tersebut dinyatakan tidak valid. 

 

2. Uji Reliabilitas 

Selain uji validitas, langkah selanjutnya dalam uji kualitas data adalah uji 

reliabilitas. Instrumen yang reliabel akan menghasilkan data yang konsisten. Artinya 

berapapun banyaknya pengulangan yang dilakukan dengan menggunakan instrumen 

tersebut, kesimpulan yang diperoleh tetap sama, walaupun perolehan angka nominalnya 

tidak harus sama. Penting untuk diingat bahwa data yang reliabel belum tentu valid 

(Sugiarto, 2017:209). Dengan kata lain dapat dikatakan bawa uji reliabilitas bertujuan 

untuk mengetahui ada tidaknya konsistensi kuesioner dalam penggunaannya.  

Sebuah alat ukur atau pertanyaan dalam angket dikategorikan reliabel (andal), jika 

alat ukur yang digunakan dapat mengukur secara konsisten atau stabil meskipun 

pertanyaan tersebut diajukan dalam waktu yang berbeda. Uji reliabilitas dilakukan terhadap 

butir pertanyaan atau pernyataan yang sudah valid. Pengujian ini digunakan untuk 

mengetahui seberapa jauh hasil pengukuran tetap konsisten apabila dilakukan pengukuran 

dua kali atau lebih terhadap gejala yang sama dengan menggunakan alat pengukur yang 

sama. 
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Dalam uji reliabilitas digunakan teknik Alpha Cronbach, dimana suatu instrumen 

dapat dikatakan handal (reliabel) bila memiliki koefisien keandalan atau alpha sebesar 0,6 

atau lebih, dengan menggunakan rumus alpha, sebagai berikut: 

  

 

 

Keterangan: 

r11  = Nilai reliabilitas 

∑Si = Jumlah variabel skor setiap item 

St = Varians total 

k = banyaknya butir pertanyan 

Sumber: Arikunto dalam Unaradjan (2013:186) 

 

Namun demikian dalam penelitian ini uji reliabel menggunakan Statistical Product 

and Service Solutions (SPSS). Guna melihat reliabel atau tidaknya butir pernyataan 

kuesioner maka dapat dilihat nilai Cronbach’s Alpha yang tertera pada tabel Reability 

Statistics hasil pengolahan menggunakan SPSS, jika nilai Cronbach’s Alpha tersebut lebih 

besar dari 0,6 maka dapat dikatakan bahwa semua instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini handal (reliabel) sehingga dapat digunakan untuk uji-uji selanjutnya. 

 

3.6.4. Uji Asumsi Klasik 

Ada beberapa pengujian yang harus dijalankan terlebih dahulu untuk menguji 

apakah model yang dipergunakan tersebut mewakili atau mendekati kenyataan yang ada. 

Untuk menguji kelayakan model regresi yang digunakan, maka harus terlebih dahulu 

memenuhi uji asumsi klasik. Uji asumsi klasik merupakan uji yang wajib dilakukan 

sebelum melakukan analisis regresi linier berganda khususnya yang berbasis Ordinary 

Least Square (OLS). Dalam penelitian ini hanya digunakan 3 uji asumsi klasik saja yaitu: uji 

normalitas, uji multikolinieritas dan uji heteroskedastisitas. 

 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah distribusi variabel terikat untuk 

setiap nilai variabel bebas tertentu berditribusi normal atau tidak. Dikatakan juga bahwa 

tujuannya untuk mengetahui apakah sebaran data itu normal atau tidak. Uji normalitas 

digunakan untuk menguji data variabel bebas (X) dan data variabel terikat (Y) pada sebuah 
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persamaan regresi yang dihasilkan. Namun, ada solusi lain jika data tidak berdistribusi 

normal, yaitu dengan menambah lebih banyak jumlah sampel (Siregar, 2016:134). 

Uji normalitas digunakan untuk menguji data variabel bebas (X) dan data variabel 

terikat (Y) pada sebuah persamaan regresi yang dihasilkan. Dalam model regresi linier, 

asumsi ini ditunjukkan oleh nilai error (𝑒) yang berdistribusi normal. Model regresi yang 

baik adalah model regresi yang memiliki distribusi normal atau mendekati normal, 

sehingga layak dilakukan pengujian secara statistik. Pengujian normalitas data 

menggunakan Test of Normality Kolmogorov-Smirnov dalam program SPSS. Dasar 

pengambilan keputusan bisa dilakukan berdasarkan probabilitas (Asymtotic Significance), 

yaitu:  

a. Jika probabilitas > 0,05 maka distribusi dari model regresi adalah normal. 

b. Jika probabilitas < 0,05 maka distribusi dari model regresi adalah tidak normal. 

 

2. Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah pada sebuah model regresi 

ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Jika terjadi korelasi, maka 

dinamakan terdapat problem multikolinieritas. Model regresi yang baik seharusnya tidak 

terjadi korelasi di antara variabel independen. Jika terbukti ada multikolinieritas, sebaiknya 

salah satu dari variabel independen yang ada dikeluarkan dari model, lalu pembuatan 

model regresi diulang kembali 

Uji asumsi klasik mulkolinieritas digunakan dalam analisis regresi linier berganda 

yang menggunakan dua variabel bebas dua atau lebih (X1, X2, X3, ... Xn) dimana akan 

diukur tingkat keeratan (asosiasi) pengaruh antar variabel bebas tersebut melalui besaran 

koefisien korelasi (r). Dalam penelitian ini dilakukan uji multikolinieritas dengan cara 

melihat nilai tolerance dan VIF yang terdapat pada tabel Coefficients hasil pengolahan 

SPSS. Dikatakan terjadi multikolinieritas jika nilai tolerance < 0,1 atau VIF > 5 (Siregar, 

2016:101). 

Penggunaan uji multikolinieritas bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya satu atau 

lebih variabel bebas mempunyai hubungan dengan variabel bebas lainnya. Ada rules of 

thumb bahwa suatu model mengandung masalah multikolinieritas apabila model tersebut 

memiliki R² tinggi (misalnya diatas 0,8), tetapi tingkat signifikan variabel-variabel 
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penjelasnya berdasarkan uji t statistik sangat sedikit (Gujarati dalam Purwanto dan Dyah, 

2017:198). Dikatakan juga bahwa cara yang paling mudah untuk mengatasi masalah 

multikolinieritas adalah menghilangkan/men-drop salah satu atau beberapa variabel yang 

memiliki korelasi tinggi dalam model regresi. Cara lain bisa dengan menambah data 

penelitian, cara ini bermanfaat jika masalah multikolinieritas akibat kesalahan sampel. 

 

3. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas ini bertujuan untuk mengetahui terdapatnya perbedaan 

variance residual suatu periode pengamatan ke periode pengamatan yang lain atau 

gambaran hubungan antara nilai yang diprediksi dengan studentized delete residual nilai 

tersebut. Prinsipnya ingin menguji apakah sebuah grup mempunyai varians yang sama 

diantara anggota grup tersebut. Jika varians sama, dan ini yang seharusnya terjadi maka 

dikatakan ada homoskedastisitas (tidak terjadi heteroskedastisitas) dan ini yang seharusnya 

terjadi. Sedangkan jika varian tidak sama maka dikatakan terjadi heteroskedastisitas 

(Siregar, 2016:163). Situasi heteroskedastis akan menyebabkan penaksiran koefisien-

koefisien regresi menjadi tidak efisien dan hasil taksiran dapat menjadi kurang atau 

melebihi dari yang semestinya. Agar koefisien-koefisien regresi tidak menyesatkan, maka 

situasi heteroskedastis tersebut harus dihilangkan dari model regresi. 

Diagnosa untuk menguji ada tidaknya heteroskedastisitas digunakan uji rank 

Spearman yaitu dengan mengkorelasikan variabel independen terhadap nilai absolut dari 

residual hasil regresi. Jika nilai koefisien korelasi antara variabel independen dengan nilai 

absolut dari residual signifikan, maka kesimpulannya terdapat heteroskedastisitas (variant 

dari residual tidak homogen). Penguji ini menggunakan distribusi “t” dengan 

membandingkan nilai thitung dengan ttabel. Jika nilai thitung lebih besar dari ttabel maka menolah 

Ho dan menerima Ha, artinya model regresi mengandung masalah heteroskedastisitas. 

Salah satu menghilangkan heteroskedastisitas adalah mentransformasi nilai variabel 

menjadi bentuk logaritma (Purwanto dan Dyah, 2017:199). 
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3.6.5. Uji Hipotesis 

Setelah melakukan uji kualitas data dan uji asumsi klasik maka langkah selanjutnya 

adalah uji hipotesis. Uji hipotesis pada dasarnya merupakan metode pengambilan 

keputusan yang didasarkan pada analisis data. Dalam penelitian ini dilakukan uji hipotesis 

yang meliputi uji F (uji simultan), koefisien determinasi (R2) dan uji t (uji parsial). 

 

1. Uji Serempak/Simultant (Uji F) 
Pengujian yang dilakukan ini adalah dengan uji parameter β (uji korelasi) dengan 

menggunakan uji F-statistik. Untuk menguji pengaruh variabel bebas secara bersama-sama 

(simultan) terhadap variabel terikat digunakan uji F. Uji F bertujuan untuk mengukur 

pengaruh variabel bebas secara bersama-sama (simultan) terhadap variabel X berpengaruh 

signifikan terhadap Y atau tidak. Guna mengetahui apakah variabel bebas secara bersama-

sama berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat atau tidak dapat digunakan rumus: 
 

 

 

 

Keterangan : 

Fhitung = Nilai F yang dihitung 

R2  = Nilai koefisien korelasi ganda 

k = Jumah variabel bebas  

n = Jumlah sampel  

Sumber: Unaradjan (2013:207). 

Dalam penelitian ini semua uji hipotesis menggunakan SPSS dengan melihat nilai 

kolom F pada tabel Anova hasil perhitungan SPSS tersebut. Guna menguji kebenaran 

hipotesis pertama digunakan uji F yaitu untuk menguji keberartian regresi secara 

keseluruhan, dengan rumus hipotesis, sebagai berikut: 

 

 

 

Pengujian hipotesis dengan menggunakan uji F, variansnya dapat diperoleh dengan 

membandingkan Fhitung dengan Ftabel pada taraf  = 0,05 dengan ketentuan: 

 

a. Fhitung < Ftabel, maka H0 diterima dan Ha ditolak 

H0 : βi = 0 ; artinya variabel bebas tidak berpengaruh terhadap variabel terikat 

Ha : βi  0 ; artinya variabel bebas berpengaruh terhadap variabel terikat 

 

)1/()1(

/
2

2




knR

kR
F hitung



48 

  

Artinya variasi model regresi berhasil menerangkan bahwa promosi, harga, dan 

kualitas pelayanan secara bersama-sama (simultan) tidak berpengaruh signifikan 

terhadap keputusan pembelian Japanese Souffle Pancake. 

b. Fhitung ≥ Ftabel, maka H0 ditolak dan Ha diterima 

Artinya variasi model regresi berhasil menerangkan bahwa promosi, harga, dan 

kualitas pelayanan secara bersama-sama (simultan) berpengaruh signifikan terhadap 

keputusan pembelian Japanese Souffle Pancake. 

 

2.  Koefisien Determinasi (R2) 

Untuk melihat seberapa besar tingkat pengaruh variabel independen terhadap 

variabel dependen secara parsial digunakan koefisien determinasi. Koefisien determinasi 

merupakan kuadrat dari koefisien korelasi sebagai ukuran untuk mengetahui kemampuan 

dari masing-masing variabel yang digunakan. Koefisien determinasi menjelaskan proporsi 

variasi dalam variabel dependen (Y). Pengujian koefisien determinasi (R2) bertujuan untuk 

mengetahui sebesar pengaruh variabel X terhadap Y. Dinyatakan dalam %, sisanya berarti 

dipengaruhi oleh variabel X lainnya yang tidak diteliti dan digunakan untuk mengukur 

persentase sumbangan variabel independen yang diteliti terhadap naik turunnya variabel 

terikat. Koefisien determinasi berkisar antara nol sampai dengan satu (0 ≤ R2 ≤ 1) yang 

berarti bahwa bila R2 = 0 berarti menunjukkan tidak adanya pengaruh antara variabel bebas 

terhadap variabel terikat, dan bila R2 mendekati 1 menunjukkan bahwa semakin kuatnya 

pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Nilai koefisien determinasi (R2) dapat 

dilihat pada kolom Adjusted R Square pada tabel Model Summary. 

 

3.  Uji Parsial (Uji t) 

Uji t digunakan untuk menguji signifikansi hubungan antara variabel X dan variabel 

Y secara parsial atau dapat dikatakan uji t pada dasarnya menunjukan seberapa jauh satu 

variabel independen secara individual dalam menerangkan variasi-variasi dependen 

Pengujian hipotesis ini akan dilakukan dengan menggunakan tingkat signifikansi sebesar 

0,05 (α = 5%) atau tingkat keyakinan sebesar 0,95% (Ghozali, 2016). Guna mengetahui 

apakah secara sendiri-sendiri (parsial) variabel X berpengaruh signifikan terhadap Y atau 
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tidak. Dikatakan berpengaruh jika Nilai thitung > ttabel. Adapun rumus yang digunakan, 

sebagai berikut: 

 

 

 

 

Keterangan: 

thitung   = Nilai t 

b   = Koefisien regresi X 

se   = Standar error koefisein regresi X  

Sumber: Arikunto dalam Unaradjan (2013:73) 

Adapun bentuk pengujiannya adalah: 

a. H0 : β1 = β2 = 0 

Artinya variabel bebas yang diteliti, secara parsial tidak berpengaruh signifikan 

terhadap variabel terikatnya 

b. Ha  : minimal satu βi  0 dimana i = 1,2,3 

Artinya variabel bebas yang diteliti, secara parsial berpengaruh signifikan terhadap 

variabel terikatnya 

Uji t dilakukan dengan cara membandingkan thitung dengan ttabel pada taraf nyata 5% 

( 0,050) dengan ketentuan sebagai berikut: 

a. thitung < ttabel maka H0 diterima dan Ha ditolak 

Artinya variasi model regresi berhasil menerangkan bahwa promosi, harga, dan 

kualitas pelayanan secara sendiri-sendiri (parsial) tidak berpengaruh signifikan 

terhadap keputusan pembelian di Japanese Souffle Pancake Bogor. 

b. thitung ≥ ttabel maka H0 ditolak dan Ha diterima 

Artinya variasi model regresi berhasil menerangkan bahwa promosi, harga, dan 

kualitas pelayanan secara sendiri-sendiri (parsial) berpengaruh signifikan terhadap 

keputusan pembelian di Japanese Souffle Pancake Bogor. 

  

thitung  = 
b 

se 


